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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam hidup bermasyarakat, komunikasi merupakan sebuah kebutuhan yang sangat 
esensial bagi tiap individu. Karena pada dasarnya tanpa komunikasi, kehidupan 
bermasyarakat tidak mungkin akan tercipta, kendatipun tanpa masyarakat maka individu 
manusia tidak dapat mengembangkan komunikasi. Pada pokoknya, komunikasi tidak dapat 
terpisahkan dalam kehidupan manusia baik dalam individu maupun kelompok. Data statistik 
dari penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin Rahmad menyatakan, bahwa 70% saat kita  
terbangun kita gunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi sendiri, selain dikatakan sebagai 
hal yang dapat menyentuh seluruh aspek kehidupan kita, komunikasi juga menuntut kualitas 
hidup kita.1  
Berkomunikasi menurut verbal maupun non verbal seperti perkataan yang terucap, 
bahasa tubuh, atau bahkan intonasi saat berbicara juga mempengaruhi makna dari pesan yang 
ingin disampaikan. Selain dalam bentuk perkataan, bentuk tulisan juga dapat mengungkapkan 
perasaan, dan pikiran yang mampu memberi inspirasi, motivasi, ketenangan, belas kasihan, 
ketidak-sukaan, kritik, atau menyampaikan pesan agar instruksi segera dikerjakan. Perpaduan 
tersebut dapat dikatakan sebagai “gaya komunikasi”. 
Gaya komunikasi (communication style) berdasarkan pandangan Sendjaja (1996) 
menyatakan bahwa gaya komunikasi merupakan perilaku komunikasi yang ditunjukkan 
seseorang dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk memperoleh feedback dari orang lain 
terhadap pesan organisasional yang disampaikan. Untuk memahami gaya komunikasi, maka 
setiap individu perlu menonjolkan ciri khas pribadinya, karena gaya komunikasi bersifat 
                                                             




personal sehingga harus diciptakan dan dipertahankan. Pentingnya gaya komunikasi dalam 
organisasi juga berguna untuk mengenal perilaku individu ketika menyampaikan sebuah 
informasi atau mendapatkan tanggapan dalam situasi tertentu.  
Keterampilan berkomunikasi dengan gaya komunikasi sangat berguna bagi seorang 
pemimpin tentunya dalam sebuah organisasi. Dalam mempengaruhi bawahan, setiap 
pemimpin harus cakap dalam beradaptasi dan mampu menyeimbangkan karakteristik gaya 
komunikasi yang dimiliki dengan gaya komunikasi yang dimiliki anggotanya. Berkaitan 
dengan hal ini, penting bagi pemimpin bertugas untuk membimbing, mempengaruhi atau 
menstimulus anggota untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan yang 
direncanakan oleh perusahaan. Tidak hanya dalam hal memberikan perintah, namun sebagai 
pemimpin perlu untuk memiliki cara komunikasi yang baik dalam membuat kebijakan 
ataupun menuntaskan konflik. Sebab karakteristik tersebut bisa menjadi wujud 
keefektivitasan pemimpin dalam mengelola organisasinya.  
Memimpin sebuah organisasi seharusnya tidak dibatasi oleh gender, terlebih bagi 
seorang pemimpin dari kalangan perempuan. Sebab naluri perempuan yang dituntut lebih 
tekun dan peka terhadap lingkungan, dapat bermanfaat untuk menyetarakan hak perempuan 
dan laki-laki. Dengan mampu menyetarakan hak, pemimpin perempuan berpotensi untuk 
mendapatkan ruang gerak demi mewujudkan prestasi dalam kepemimpinannya.  
Peranan perempuan dalam memimpin di era globalisasi sekarang ini sangat menarik 
untuk diperhatikan. Salah satu yang dapat diambil sebagai contoh adalah Hanifa Ambadar, 
atau yang akrab disapa Kak Hani, seorang pengusaha (enterpreneur) sekaligus Founder dan 
CEO (chief executive officer) yang sukses memimpin perusahaannya, yaitu PT. Daily 
Dinamika Kreasi atau yang biasa dikenal dengan Female Daily Network. Femаle Dаily 




berfokus pаdа kecаntikаn (www.femаledаily.com, diаkses pаdа 05 Jаnuаri 2017). Female 
Daily sendiri awalnya merupakan sebuah blog dan forum yang didirikan pada tahun 2007 
yang fokusnya untuk berdiskusi tentang berbagai hal yang membahas tentang perempuan 
khususnya kecantikan. Female Daily diakui sebagai forum perempuan terbesar di Indonesia 
memiliki lebih dari 465 ribu anggota yang tersebar di seluruh negeri. Selain sebagai forum, 
female daily dalam bentuk website berisi seputаr review produk-produk kecаntikаn wаnitа, 
diskusi tentаng produk kecаntikаn dаn seputаr kewаnitааn lаinnyа. Berdаsаrkаn dаtа dаri 
Аsosiаsi Penyelenggаrа Jаsа Internet Indonesiа (АPJII:2016) terdаpаt 133 jutа penggunа 
internet di Indonesiа. Female Daily Network memiliki 7,8 jutа pengunjung setiаp bulаnnyа 
(dаtа tersebut dikutip lаngsung dаri website Femаle Dаily Network tаhun 2017).  
Female Daily Network dalam kepemimpinan Hanifa Ambadar membuktikan bahwa ia 
mampu melihat peluang dalam mengelola bisnis di bidang media. Mengawali karirnya 
dengan menggeluti hobi menulis blog, hal tersebut tidak membuat Hanifa Ambadar setengah-
setengah dalam mengembangkan blog yang dikelolanya. Perlu dedikasi dan ketekunan untuk 
mengisi konten yang bermanfaat agar mampu menjadi website yang dipercaya dan mampu 
besar seperti sekarang.  
Hanifa Ambadar pun menggandeng rekannya, Affi Assegaf  untuk memperkaya dan 
mengembangkan konten blog yang dimilikinya yang dimulai pada tahun 2007. Mereka 
membagi tugas masing-masing, dimana Hanifa Ambadar fokus pada konten fashion dan Affi 
Assegaf menulis konten tentang kecantikan. Mereka berdua pun mulai merintis blog tentang 
dunia wanita dengan serius mulai dari menerbitkan konten yang berkualitas dengan gaya 
bahasa ringan dan enak dibaca serta dilengkapi dengan berbagai foto yang menarik. 
Kemudian pada tahun 2008 terdapat titik cerah bagi Hanifa Ambadar dan rekannya 




Blog yang baru saja ia dan rekannya seriusi pada saat itu belum menjalankan promosi dan 
juga belum memasang tarif untuk kerjasama dalam bentuk pemasangan iklan di blognya. 
Semenjak blog yang mereka kelola dilirik oleh pemasang iklan, Hanifa Ambadar dan Affi 
pun semakin termotivasi dan semakin yakin untuk menggeluti bisnis di dunia digital. Hingga 
akhirnya di tahun 2009 mereka mulai mendirikan sebuah PT dan menyewa sebuah kantor 
kecil di daerah Bangka Raya, Jakarta Selatan. Pada saat itu mereka hanya mempunyai satu 
orang karyawan saja yang bertugas sebagai sales untuk memasarkan blog yang dikelolanya. 
Namun kesulitan yang dirasakan tidak menjadikan dirinya putus asa dan berhenti berjuang 
mendapatkan mimpi yang diidamkan.  
Semakin lama dan semakin berkembangnya perusahaan, bisnis yang ia dirikan 
semakin menjanjikan dengan kabar seperti kerjasama dengan pemasang iklan semakin 
banyak dan pendapatan perusahaan yang didapatkan semakin menghasilkan. Saat ini Hanifa 
Ambadar sebagai pemimpin perusahaan teknologi yang bergerak dalam bidang media, sangat 
menarik untuk diketahui bagaimana teknologi mempengaruhi cara mengelola perusahaan 
yang dapat membuatnya mampu menyesuaikan gaya komunikasi yang ia terapkan serta dapat 
mempengaruhi gaya kepemimpinannya terhadap anggota timnya. Maka dari itu, hal inilah 
yang melandasi peneliti untuk tertarik meneliti tentang bagaimana Hanifa Ambadar 
menerapkan gaya komunikasi dalam kepemimpinannya sebagai seorang CEO untuk 
perusahaan teknologi. Maka untuk menyusun penelitian ini, penulis akan menggunakan judul 
penelitian dengan “Gaya Komunikasi Kepemimpinan Dalam Mengelola Perusahaan 
(Studi Pada Gaya Komunikasi Hanifa Ambadar Sebagai Pemimpin PT. Daily Dinamika 
Kreasi.” 




 Berumuskan dari latar belakang yang telah dituliskan, maka rumusan masalah yang 
sesuai untuk diteliti adalah untuk menentukan bagaimana gaya komunikasi kepemimpinan 
Hanifa Ambadar dalam mengelola perusahaan PT. Daily Dinamika Kreasi atau yang biasa 
disebut Female Daily Network. 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berpengantar rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian yang 
ingin peneliti tuju yaitu untuk memahami bagaimana Hanifa Ambadar menerapkan gaya 
komunikasinya dalam memimpin dan mengelola perusahaannya, yakni PT. Daily Dinamika 
Kreasi atau juga biasa dikenal dengan Female Daily Network. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara akademis 
ataupun praktis dengan penguraian sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Bagi jurusan Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan dapat mengamalkan 
kontribusi positif sebagai basis informasi, pandangan, referensi bagi peneliti 
setelahnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai gaya komunikasi 
kepemimpinan, khususnya dalam mengelola perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu berguna sebagai rujukan dan 
masukan dalam penerapan gaya komunikasi yang hendak digunakan oleh pemimpin 
perusahaan. Karena dengan mengetahui gaya komunikasi kepemimpinan, direksi 
perusahaan dapat menentukan gaya komunikasi seperti apa yang cocok untuk 
karyawannya. 
